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PENDAHULUAN
A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Fintech merupakan suatu teknologi keuangan yang termasuk didalamnya
produk, layanan, bisnis baru yang terintegrasi dalam satu sistem keuangan yang
mempengaruhi adanya kelancaran, keamanan, stabilitas, dan efisiensi dalam
sistem pembayaran (Peraturan Bank Indonesia, 2018). Keberadaan fintech,
dipicu oleh adanya permasalahan secara global yang membuat masyarakat tidak
dapat beroperasi karena adanya peraturan dan pembatasan pada industri
masyarakat di beberapa wilayah. Dengan adanya kesulitan tersebut, masyarakat
mencari solusi dalam pembiayaan alternatif selain industri keuangan
konvensional (Baan, Hartono, Yuni, Kraugusteelina, 2024).

Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, keberadaan industri financial
technologi telah menyebar ke berbagai lapisan ekonomi masyarakat dan
mengakar. Hal tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan yang pesat yang
beriringan dengan meningkatnya akses terhadap teknologi digital. Adanya
peluang pertumbuhan industri fintech yang ada di Indonesia didukung dengan
adanya potensi faktor demografi dengan penduduk usia produktif yang besar.
Menurut Damayanti & Gumilang (2023) hal tersebut didukung dengan adanya
kelompok masyarakat dengan penghasilan menengah yang semakin bertumbuh,
serta populasi pada pengguna teknologi yang terus meningkat.

Berdasarkan data statistik yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan
menunjukkan bahwa transaksi dengan menggunakan fintech pada tahun 2017
mencapai Rp 7,8 triliun, yang dinilai meningkat sebesar 5,8% dibandingkan
tahun 2016. Titik peningkatan fintech ada pada tahun 2020, yakni pada masa
pandemi dengan pertumbuhan sebesar 33% dengan transaksi lebih dari 80
miliar (Riady, Soemitra, Nawawi, 2022). Kini, keberadaan fintech di Indonesia

memiliki beragam jenis, mulai dari e-wallet, paylater, online loan,
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crowdfunding, e-aggregator, dan P2P Lending. Dibandingkan semua jenis
fintech, keberadaan e-wallet di Indonesia menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hal tersebut didukung oleh hasil riset yang dilakukan oleh Indonesia
Fintech Trends 2024, yang menyatakan bahwa sebanyak 96% responden
mengaku telah memiliki atau menggunakan e-wallet (Reynaldi, 2024).
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(Sumber: Reynaldi, GoodStats, July 2024)
Gambar 1.1 Ragam Penggunaan Jenis Fintech di Indonesia
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(Sumber: Farhan, GoodStats, Mei 2025)
Gambar 1.2 Penggunaan Ragam e-Wallet di Indonesia

Di Indonesia sendiri, terdapat beragam penyedia jasa layanan e-wallet,
namun hanya 5 e-wallet yang sering digunakan seperti ShopeePay, Dana,
Gopay, OVO, dan Link Aja. Berdasarkan statistik, ada perbedaan peminatan
yang siggnifikan dalam menggunakan e-wallet gen z dan milenial pada aplikasi

gopay. Lebih dari 80% milenial, lebih memilih Gopay, sedangkan Gen Z lebih

19



meminati Shopeepay (Farhan, 2025). Dengan adanya perbedaan yang cukup
signifikan pada pengguna e-wallet Gopay pada Gen Z, maka peneliti hanya
akan terfokus pada e-wallet Gopay dan rentang usia Gen Z saja.

Penelitian sebelumnya telah meninjau mengenai fintech adoption
memberikan mafaat bagi masyarakat Indonesia yang sejalan dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan dan Program Pembangunan Perserikatan Bangsa
Bangsa dengan menekan angka kemiskinan, mengakhiri kelaparan, serta
meningkatkan ketahanan pangan (Hudaefi, 2020). Fintech adoption juga
disinyalir mendukung dan melestarikan ekosistem circular economy. Untuk
mendukung program tersebut, pengguna harus memiliki pemahaman yang baik
mengenai produk serta layanan Fintech beserta dengan pemahaman mengenai
manfaat dan risiko fintech adoption (Ryu, 2018). Dalam penelitian ini, untuk
meninjau fintech adoption peneliti akan menggunakan variabel financial
literacy, perceived ease to use (presepsi kemudahan dalam penggunaan), dan
perceived usefulness (presepsi manfaat).

Financial literacy dalam fintech adoption berperan sangat penting bagi
pengguna dalam memahami informasi ekonomi dan dalam mengambil
keputusan terkait dengan financial planning, wealth accumulation, debt, dan
pensions (Priya & Rao, 2024). Konsep dari adanya financial literacy termasuk
didalamnya adalah kesadaran akan adanya ragam persyaratan financial seperti
pengelolaan keuangan, suku bunga, return, financial risks, dan investment
(Morgan, 2021). Ketika para pengguna dinilai kurang dalam pengetahuan dan
kesadaran akan fintech maka akan menyebabkan pada pengambilan keputusan
yang negatif dan pemanfaatan yang salah.

Presepsi kemudahan dalam penggunaan dinilai sebagai hal yang esensial
bagi para pengguna yang belum berpengalaman dalam menggunakan teknologi,
sehingga diperlukan adanya usaha secara mental dalam memahami informasi
yang rumit (Setiawan, Nugraha, Atika Irawan, Nathan, Zoltan, 2021). Pengguna
memiliki kecenderungan untuk menggunakan aplikasi yang dinilai mudah
dibandingkan aplikasi yang kompleks dan sulit (Suhartanto, et al., 2019).

Kaitannya dengan penggunaan fintech, kemudahan dalam penggunaan
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membutuhkan waktu, usaha, serta layanan yang mudah dipahami sehingga
meningkatkan adopsi pada pengguna (Leong, et al., 2021).

Dari sudut pandang pengguna, peneliti juga meninjau persepsi manfaat yang
berfokus pada manfaat yang diberikan dari penggunaan suatu teknologi
(Meyliana, Fernando, Suryandy, 2019). Presepsi manfaat dapat mempengaruhi
bagaimana perilaku seseorang dalam menggunakan layanan fintech. Ketika
seseorang beranggapan bahwa fintech tersebut dapat memberikan manfaat,
maka pengguna akan memilih layanan tersebut.

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang permasalahan, maka penelitian
yang berjudul “Financial Literacy, Presepsi Kemudahan, dan Presepsi
Manfaat terhadap Fintech Adoption pada Gen Z Pengguna Gopay di
Jakarta Barat” perlu untuk dilakukan.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran yang terdapat pada sub-pembahasan
sebelumnya maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

a. Financial Literacy dapat mempengaruhi fintech adoption

b. Presepsi kemudahan dalam penggunaan dapat mempengaruhi fintech
adoption

c. Presepsi manfaat dapat mempengaruhi fintech adoption

3. Batasan Masalah

Suatu penelitian memerlukan adanya batasan permasahaan guna
memfokuskan cakupan penelitian dan meminimalisasi adanya
kemungkinan bias dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, objek yang
digunakan adalah financial literacy, presepsi kemudahan, presepsi manfaat,
dan fintech adoption. Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah Gen Z
pengguna fintech dengan jenis e-wallet yakni aplikasi Gopay. Adapun

jangkauan penelitian ini hanya pada wilayah Jakarta Barat.
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4. Rumusan Masalah

Dengan adanya penjabaran pada pembahasan di latar belakang, maka,

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Apakah financial literacy dapat mempengaruhi fintech adoption

pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat?

b. Apakah financial literacy dapat mempengaruhi persepsi

kemudahan pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat?

c. Apakah financial literacy dapat mempengaruhi persepsi manfaat

pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat?

d. Apakah persepsi kemudahan dapat mempengaruhi fintech

adoption pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat?

e. Apakah persepsi manfaat dapat mempengaruhi fintech adoption

pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat?

f. Apakah financial literacy dapat mempengaruhi fintech adoption
melalui persepsi kemudahan pada Gen Z pengguna Gopay di

Jakarta Barat?

g. Apakah financial literacy dapat mempengaruhi fintech adoption
melalui persepsi manfaat pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta

Barat?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris:
1. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari financial literacy
terhadap fintech adoption pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat.

2. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari presepsi kemudahan

terhadap fintech adoption pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat.
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3. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari presepsi manfaat
terhadap fintech adoption pada Gen Z pengguna Gopay di Jakarta Barat.

4. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari financial literacy
terhadap fintech adoption melalui persepsi kemudahan pada Gen Z
pengguna Gopay di Jakarta Barat.

5. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari financial literacy
terhadap fintech adoption melalui persepsi manfaat pada Gen Z

pengguna Gopay di Jakarta Barat.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Hasil yang didapatkan pada penlitian ini dapat memberikan wawasan
serta dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian
yang berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini
seperti financial literacy, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan
fintech adoption.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga memberikan manfaat secara praktis dengan
meningkatkan fintech adoption para Gen Z pada aplikasi Gopay yang
ditinjau dari faktor financial literacy, persepsi kemudahan, dan

persepsi manfaat.
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